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ABSTRAK 
 

SULISTIYANINGSIH, Pengaruh Pembelajaran Berbasis Proyek dan Pembelajaran 

ekspositori terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah dan Sikap Kerjasama pada 

Anak Kelompok B di TK Among Siwi dan TK IT Bhakti Insani. Tesis. Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi Universitas Negeri Yogyakarta, 2023. 

Penelitan ini untuk mengetahui: 1) Pengaruh pembelajaran berbasis proyek 

terhadap kemampuan memecahkan masalah; 2) Pengaruh pembelajaran ekspositori 

terhadap kemampuan memecahkan masalah; 3) Perbedaan kemampuan memecahkan 

masalah pada anak dengan pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran 

ekspositori; 4) Pengaruh pembelajaran berbasis proyek terhadap sikap kerjasama; 5) 

Pengaruh pembelajaran ekspositori terhadap sikap kerjasama; 6) Perbedaan sikap 

kerjasama pada anak dengan pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran 

ekspositori. 

Jenis penelitian menggunakan desain penelitian eksperimen semu (quasi 

experiment). Sampel penelitian adalah anak kelompok B di TK Among Siwi dengan 

kelompok eksperimen 20 anak dan kelompok kontrol 21 anak dan TK IT Bhakti 

Insani dengan kelompok eksperimen 13 anak dan kelompok kontrol 14 anak. Data 

diperoleh dari observasi berupa skor pretest dan posttest dengan subyek penelitian 

kemampuan memecahkan masalah dan sikap kerjasama melalui pembelajaran 

ekspositori dan pembelajaran berbasis proyek. Pengolahn data dengan aplikasi SPSS 

statistic release 25. 

Hasil penelitian dengan rincian sebagai berikut: 1) Pembelajaan berbasis 

proyek berpengaruh terhadap kemampuan memecahkan masalah di TK Among Siwi 

nilai t hitung 41,281 dengan taraf signifikansi 0,000 dan di TK IT Bhakti Insani nilai 

t hitung 31,239 dengan taraf signifikansi 0,006; 2) Pembelajaran ekspositori 

berpengaruh terhadap kemampuan memecahkan masalah di TK Among Siwi nilai t 

hitung 39,194 dengan taraf signifikansi 0,000 dan di TK IT Bhakti Insani nilai t 

hitung 30,414 dengan taraf signifikansi 0,000; 3) Terdapat perbedaan kemampuan 

memecahkan masalah antara anak dengan pembelajaran berbasis proyek dan 

pembelajaran ekspositori yang ditunjukan dari hasil nilai rerata dengan pembelajaran 

berbasis proyek di TK Among Siwi 25,75 dan di TK IT Bhakti Insani 24,92 

sedangkan nilai rerata dengan pembelajaran ekspositori di TK Among Siwi 23,52 dan 

di TK IT Bhakti Insani 23,36; 4) Pembelajaan berbasis proyek berpengaruh terhadap 

sikap kerjasama TK Among Siwi nilai t hitung 15,801 dengan taraf signifikansi 0,000 

dan di TK IT Bhakti Insani nilai t hitung 18,450 dengan taraf signifikansi 0,000; 5) 

Pembelajaran ekspositori berpengaruh terhadap sikap kerjasama TK Among Siwi 

nilai t hitung 12,961 dengan taraf signifikansi 0,000 dan di TK IT Bhakti Insani nilai 

t hitung 7,550 dengan taraf signifikansi 0,000; 6) Terdapat perbedaan sikap kerjasama 

antara anak dengan pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran ekspositori yang 

ditunjukan dari hasil nilai rerata pembelajaran berbasis proyek di TK Among Siwi 

10,50 dan di TK IT Bhakti Insani 10,46 sedangkan nilai rerata dengan pembelajaran 

ekspositori di TK Among Siwi sebesar 8,95 dan di TK IT Bhakti Insani 8,69. 
 

Kata kunci: Pembelajaran berbasis proyek, kemampuan memecahkan masalah, sikap 

kerjasama. 
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ABSTRACT 
 

SULISTIYANINGSIH, The Influence of Project-Based Learning Methods and 

Exspository Learning on Problem-Solving Ability and Cooperation Attitudes in 

Group B Children in Among Siwi Kindergarten and Bhakti Insani Integrated 

Islamic Kindergarten. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education and 

Psychology, Yogyakarta State University, 2023. 

This research is to find out: 1) The effect of Project-Based Learning on the 

ability to solve problems; 2) The effect of expository learning on the ability to solve 

problems; 3) The differences in Problem-solving abilities in children with Project-

Based Learning and expository learning; 4) the effect of Project-Based Learning on 

the attitude of cooperation; 5) the effect of expository learning on the attitude of 

cooperation; 6) the differences in the attitude of cooperation in children with 

Project-Based Learning and expository learning. 

This type of research used a quasi-experimental research design. The 

research samples were group B at Among Siwi Kindergarten with an experimental 

group of 20 children and a control group of 21 children and Bhakti Insani Integrated 

Islamic Kindergarten with an experimental group of 13 children and a control group 

of 14 children. Data obtained from observations in the form of pretest and posttest 

scores with research subjects Problem-solving skills and cooperative attitudes 

through expository learning and Project-Based Learning. Data processing with the 

SPSS statistics released 25 applications. 
The results of the study are described as follows: 1) Project-Based Learning 

effects Problem-solving skills in Among Siwi Kindergarten with a t-count of 41.281 

with a significance level of 0.000 and in Bhakti Insani Integrated Islamic Kindergarten 

with a t-count of 31,239 with a significance level of 0.006; 2) Expository learning has 

an effect on the ability to solve problems in Among Siwi Kindergarten the t count is 

39,194 with a significance level of 0.000 and in Bhakti Insani Integrated Islamic 

Kindergarten the t count is 30,414 with a significance level of 0.000; 3) There is a 

difference in Problem-solving abilities between children with Project-Based Learning 

and expository learning as shown by the average score with Project-Based Learning 

in Among Siwi Kindergarten of 25.75 and in Bhakti Insani Integrated Islamic 

Kindergarten of 24.92 while the average score with expository learning in Among Siwi 

Kindergarten of 23.52 and in Bhakti Insani Integrated Islamic Kindergarten of 23,36; 

4) Project-Based Learning influences the cooperative attitude of Among Siwi 

Kindergarten with a t value of 15,801 with a significance level of 0.000 and in Bhakti 

Insani Integrated Islamic Kindergarten the t count is 18,450 with a significance level 

of 0.000; 5) Expository learning influences the cooperative attitude of  Among Siwi 

Kindergarten with a t value of 12,961 with a significance level of 0.000 and in Bhakti 

Insani Integrated Islamic Kindergarten the t count is 7,550 with a significance level of 

0.000; 6) There are differences in the attitude of cooperation between children with 

Project-Based Learning and expository learning as shown by the average score with 

Project-Based Learning in Among Siwi Kindergarten is 10.50 and in Bhakti Insani 

Integrated Islamic Kindergarten is 10,46, while the average score with expository 

learning in Among Siwi Kindergarten is 8.95 and in Bhakti Insani Integrated Islamic 

Kindergarten is 8,69. 
 

Keywords: project-based learning, problem-solving skills, cooperative attitude 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pandemi Covid 19 telah membawa dampak yang signifikan terhadap 

kehidupan, khususnya kegiatan belajar mengajar. Beberapa tahun ini kita terbiasa 

dengan kegiatan belajar dari rumah, belajar secara daring/online. Seiring dengan 

semakin terkendalinya kasus covid di Indonesia, dan pada akhirnya bahwa 

pemerintah memutuskan untuk mencabut Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM) melalui Bapak Presiden dengan dikeluarkan dalam bentuk 

Instruksi Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2022 dan 

Nomor 51 Tahun 2022. Tidak ada lagi pembatasan kegiatan masyarakat, khususnya 

dunia pendidikan akan berjalan seperti semula, yaitu dengan tatap muka.  

Selama pandemi, memang pendidikan tidak terhenti, namun ada hal yang 

tidak dapat dioptimalkan, yaitu pentingnya kehadiran fisik dalam sebuah kegiatan 

pembelajaran. Selama pembelajaran daring harus kita akui bahwa tidak semua 

orang tua siap dan mampu menjadi pendamping anak dalam belajar, masih banyak 

keterbatasan waktu dari orangtua untuk dapat membantu dalam membersamai anak 

dalam belajar, apalagi bagi anak yang masih kecil terutama pada usia dini. Disisi 

lain dari kondisi keterbatasan orang tua, maka penting adanya sebuah pembelajaran 

yang mampu mendukung proses kemandirian anak dalam memecahkan masalah 

yang dihadapi dan kemampuan untuk saling bekerjasama dengan teman. Hal 

tersebut memerlukan upaya dalam mengembangkan dan menerapkan metode 

pembelajaran yang tepat. 
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Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia selalu diupayakan dengan 

melakukan berbagai terobosan baru, diantaranya melakukan penyempurnanan 

kurikulum pendidikan. Saat tulisan ini dimulai, kurikulum yang digunakan adalah 

kurikulum 2013. Pendekatan teroritis dan praktis dari implementasi kurikulum 

2013 dilakukan dengan metode pendekatan yang tepat. Proses pembelajaran 

dilaksanakan menggunakan pendekatan ilmiah. Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia (2013) mendorong proses pembelajaran terkait 

sikap, pengetahuan dan keterampilan. Pendekatan yang mendekati konsepsi 

merupakan jenis kajian dari strategi dalam kegiatan belajar. Pendekatan yang 

dimaksud adalah pendekatan proyek yang dikenal dengan pembelajaran berbasis 

proyek. Christianti & Pd ( 2011) melakukan penelitian tentang pembelajaran anak 

usia dini berbasis proyek menjabarkan ciri-ciri pembelajaran berdasarkan teori yang 

dikemukanan Masitoh bahwa kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada 

anak/siswa antara lain : (1) Prakarsa muncul dari siswa; (2) siswa menentukan 

pilihan dan menyampaikan keputusan secara mandiri kegiatan yang dipilih; (3) 

anak melakukan eksplorasi dan berekspersi terhadap yang sudah dipilih dengan 

seluruh indera yang dimiliki; (4) siswa mampu mendapatkan temuan terkait sebab-

akibat melalui kegiatan yang dilakukan secara langsung berupa pengalaman sendiri; 

(5) saat belajar siswa menggunakan otot kasar; dan (6) siswa diberikan kesempatan 

bercerita mengenai pengalaman.  

Peranan yang sangat mendasar dimiliki Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

sebagai sarana dalam upaya membentuk sikap, pengetahuan serta keterampilan 

anak. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 
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2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini berisikan bahwa capaian anak 

terkait aspek perkembangan meliputi: nilai agama dan moral, kognitif, bahasa, fisik 

motorik, dan sosial emosional. Aspek sosial emosional adalah aspek yang harus 

didorong karena menjadi aspek yang amat penting.  

Sarana mendasar dalam memberikan rangsangan/bantuan dalam menumbuhkan 

dan mengembangkan potensi dalam diri anak sehingga dapat digunakan sebagai 

persiapan anak melangkah ke tahap pendidikan sekolah dasar. Masa usia dini 

sebagaimana sering dikenal sebagai usia emas adalah usia dimana perkembangan dan 

pertumbuhan yang sangat pesat dan merupakan masa yang sangat mempengaruhi 

perkembangan anak sampai dewasa. Seiring pertumbuhan manusia dan perkembangan 

dunia, maka permasalahan dan tantangan akan semakin meningkat. 

Seiring kemajuan zaman, dimana tantangan yang dihadapi semakin banyak, 

maka menjadi sangat penting untuk memberikan stimulus/pendidikan kepada anak 

di abad 21 terkait kemampuan memecahkan masalah (Md,2019). Kemampuan 

memecahkan masalah diberikan untuk melatih kemampuan mencari solusi dan juga 

akan memiliki pengaruh/dampak terhadap meningkatnya kemampuan lainnya, 

antara lain anak mampu berpikir dengan kritis dan dengan cara yang terstruktur 

(Syaodih et al., 2018) memiliki kreatifitas (Shieh & Chang, 2014), dan mampu 

berkomunikasi (Juanda et al., 2014). Kemampuan pemecahan masalah memiliki 

manfaat saat anak melakukan eksplorasi lingkungannya sendiri/ketika 

melaksanakan tugas di sekolah. Kemampuan memecahkan masalah perlu dilatih 

sejak dini. Pendidikan perlu memberikan pembelajaran yang bersifat terbuka 

sehingga anak akan menemukan dengan sendirinya solusi dari masalah tersebut. 
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Selain kemampuan memecahkan masalah, anak juga perlu diberikan 

pendidikan/stimulus untuk mengembangkan kemampuan kerjasama. Molenda dan 

Bhavnagri (2009:157) menyampaikan bahwa pendidikan dalam rangka 

pengembangan kemampuan kerjasama pada anak penting untuk diberikan, 

sehingga anak memiliki bekal dalam menghadapi kompetisi global. Salah satu yang 

menjadi tujuan pendidikan internasional adalah mengembangkan individu yang 

memiliki sikap yang mandiri dan juga memiliki kemampuan bekerjasama. 

Kemampuan kerjasama mempunyai arti yang penting untuk membentuk hubungan 

interpersonal yang positif. Hal tersebut penting untuk dilatih/dibiasakan sejak anak 

berusia dini. Seseorang yang memiliki kecerdasan interpersonal berkaitan erat 

dengan emosi seseorang sehingga menambah kepercayaan diri siswa (Saufi & 

Royani, 2016). Johnson dan Houbec (2010:28) menyatakan dimana kerjasama 

merupakan upaya yang dilakukan manusia yang secara simultan memberikan 

pengaruh terhadap bermacam-macam keluaran instruksional. Keluaran-keluaran itu 

meliputi: 1) tingkatan penalaran; 2) motivasi; 3) karisma sosial; 4) ikatan batin antar 

individu; 5) praduga; 6) mengakui keaneragaman; 7) jaringan sosial; 8) 

penghargaan diri; dan 9) ketrampilan sosial (Johnson dan Holubec, 2010:29). Sikap 

kerjasama menjadi penting dimiliki anak sejak usia dini, sehingga mampu melatih 

untuk peka, melatih untuk memiliki kemampuan komunikasi, melatih anak 

memiliki kemampuan menjalin hubungan dan kemampuan menghargai yang lain. 

Setelah dilakukan observasi awal diketahui bahwa di TK Among Siwi 

Kapanewon Gamping dan TK IT Bhakti Insani Kapanewon Sleman terutama pada 

anak kelompok B didapati permasalahan yaitu: 1) kemampuan memecahkan 
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masalah dan sikap kerjasama saat anak melakukan kegiatan pembelajaran masih 

kurang, 2) kegiatan belajar masih menggunakan metode yang monoton dimana 

pembelajaran terpusat pada guru, kegiatan belajar dengan ceramah dan lembar kerja 

untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Melihat kondisi yang ada, perlu diterapkan sebuah metode supaya anak 

mendapatkan stimulus positif sehingga potensi yang dimiliki dapat berkembang 

optimal. Peserta didik diupayakan terlibat sejak awal dalam kegiatan pembelajaran, 

sehingga pembelajaran berpusat pada anak dengan model proyek. Dalam hal ini 

untuk memberikan stimulus terhadap kemampuan memecahkan masalah dan sikap 

kerjasama, maka digunakan pembelajaran berbasis proyek. 

Berdasar atas uraian tersebut, maka peneliti memiliki pandangan bahwa 

diperlukan pendalaman lebih lanjut, sehingga peneliti memiliki ketertarikan 

melaksanakan penelitian mengenai “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Proyek dan 

Pembelajaran Ekspositori terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah dan Sikap 

Kerjasama pada Anak Kelompok B di TK Among Siwi dan TK IT Bhakti Insani 

Sleman”. 

B. Identifikasi Masalah 

Atas dasar uraian sebagaimana tersebut yang telah dipaparkan, identifikasi 

masalahnya sebagaimana berikut: 

1. Kompetensi pendidik menggunakan analogi untuk menjelaskan pada anak 

masih kurang.  

2. Penerapan model pengajaran sebagai sarana peningkatan kapabilitas dalam 

memecahkan masalah serta sikap kerjasama masih kurang sesuai. 
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3. Kemampuan memecahkan masalah dan sikap kerjasama anak masih rendah. 

4. Model pembelajaran yang diterapkan kurang variative dan cenderung 

mengutamakan peran guru. 

C. Rumusan Masalah 

Atas dasar identifikasi masalah sebagaimana yang ada, berikut rumusan 

masalahnya: 

1. Adakah pengaruh pembelajaran berbasis proyek terhadap kemampuan 

memecahkan masalah pada anak kelompok B? 

2. Adakah pengaruh pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan 

memecahkan masalah pada anak kelompok B? 

3. Adakah perbedaan kemampuan memecahkan masalah pada anak kelompok 

B dengan pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran ekspositori? 

4. Adakah pengaruh pembelajaran berbasis proyek terhadap sikap kerjasama 

pada anak kelompok B? 

5. Adakah pengaruh pembelajaran ekspositori terhadap sikap kerjasama pada 

anak kelompok B? 

6. Adakah perbedaan sikap kerjasama pada anak kelompok B dengan 

pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran ekspositori? 

D. Tujuan penelitian 

Atas dasar rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui: 

1. Adanya pengaruh pembelajaran berbasis proyek terhadap kemampuan 

memecahkan masalah pada anak kelompok B. 
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2. Adanya pengaruh pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan 

memecahkan masalah pada anak kelompok B. 

3. Adanya perbedaan kemampuan memecahkan masalah pada anak kelompok 

B dengan pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran ekspositori. 

4. Adanya pengaruh pembelajaran berbasis proyek terhadap sikap kerjasama 

pada anak kelompok B. 

5. Adanya pengaruh pembelajaran ekspositori terhadap sikap kerjasama pada 

anak kelompok B. 

6. Adanya perbedaan sikap kerjasama pada anak kelompok B dengan 

pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran ekspositori. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sumber inspirasi sebuah kajian mengenai gambaran pengaruh 

pembelajaran berbasis proyek untuk mengatasi tantangan dan sikap 

kerjasama siswa Taman Kanak-kanak kelompok B. 

b. Mendorong perkembangan ilmu pengetahuan dalam ranah pendidikan 

anak usia dini di Indonesia, khususnya kemampuan memecahkan masalah 

dan sikap kerjasama. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Anak 

Memberikan stimulus terhadap perkembangan kemampuan memecahkan 

masalah dan sikap kerjasama serta memberikan pengalaman langsung 

sesuai dengan kebutuhan dan potensi anak. 
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b. Bagi Guru 

Bisa dijadikan model pembelajaran pengganti yang mampu mendukung 

kegiatan belajar mengajar untuk menstimulasi kemampuan memecahkan 

masalah dan sikap kerjasama. 

c. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana dalam menerapkan pengetahuan dan menambah 

pengalaman yang selaras dengan pengetahuan yang diterima serta 

melakukan kontribusi dalam masyarakat melalui bidang akademik dan 

sosial. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Harapannya adalah agar karya ini dapat menjadi referensi berharga bagi 

para peneliti yang berencana untuk melanjutkan penelitian tentang 

kemampuan memecahkan masalah dan sikap kerjasama pada AUD. 
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